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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Fokus Penelitian
       Kehidupan masa kini yang serba canggih, instan dan sarat dengan pengaruh-pengaruh luar setidaknya telah mengubah wajah generasi muda (anak-anak dan remaja) khususnya di Indonesia.  Derasnya arus informasi bersama kehidupan digital sedikit banyak telah membawa dampak pada pola pikir, kepribadian dan perilaku anak jaman sekarang seperti hedonis, cuek dan egois. Kenakalan anak dan remaja muncul di mana-mana mulai dari kurangnya kesantunan terhadap orang tua, tawuran, narkoba sampai pergaulan bebas dan sebagainya. 

Hal ini menjadi tantangan kita bersama khususnya orang tua dalam mendidik anak-anak. Perlu adanya kesadaran lebih dari orang tua untuk memulai pendidikan anak dalam lingkungan keluarga karena keluarga adalah tempat dasar untuk meletakkan nilai-nilai pada seorang anak. Untuk itu hal pertama yang diperhatikan dalam keluarga adalah pola asuh (parenting) yang dilakukan oleh bapak dan ibu dalam pergaulan, antara anak dan orang tua perlu diciptakan suasana yang baik dan harmonis, baik dalam tindakan, cara bicara dan sebagainya. Semua itu akan menjadi dasar yang akan ditiru oleh seorang anak. 
       Islam juga memandang keluarga adalah sebagai lingkungan masyarakat atau miliu pertama bagi individu di mana ia berinteraksi atau memperoleh unsur-unsur dan ciri-ciri dasar dari kepribadian. Maka kewajiban orang tualah yang bisa menciptakan pola asuh yang tepat dalam mendidik anak-anaknya di lingkungan keluarga. 

Dengan demikian sebaiknya pola asuh orang tua yang menjadi faktor dasar dalam pembentukan pribadi anak benar-benar harmonis sehingga setiap perbuatannya benar-benar mencerminkan pola asuh yang diterapkan oleh orang tuanya. Semua perbuatan anak dijadikan tali pengendali berasal dari orang tuanya sendiri, orang tua merupakan suatu basis penting dalam menanggulangi kenakalan anak-anaknya, sedang sekolah hanya sekedar faktor penunjang maka jangan terlalu banyak berharap sekolah sebelum dasarnya ditanamkan dengan kokoh. 

Oleh karena itu, orang tua dalam menerapkan pola asuh pada anak-anaknya harus berdasarkan nilai-nilai atau norma islami. Orang tua tidak hanya cukup menanamkan ketauhidan saja tetapi yang lebih penting adalah mensosialisasikan ketauhidan tersebut dalam perbuatan nyata. Sebagaimana parenting (pola asuh) yang diterapkan oleh Nabi Ibrahim AS yang terkonsep dalam surat Ash-Shaaffat ayat 100-107 yang akan dijabarkan di bawah ini.

B. Temuan Penelitian

       Berdasarkan beberapa referensi terutama tafsir Al-Mishbah, berikut ini penulis akan mencoba memaparkan konsep parenting dalam surat Ash-Shaaffat ayat 100-107:

1. Waktu dimulainya Parenting
       Waktu dimulainya parenting tersirat dalam do’a Nabi Ibrahim AS:
((((( (((( ((( (((( (((((((((((((   

“Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang shaleh.”

       Do’a tersebut menunjukkan bahwa kehadiran anak yang shaleh benar-benar diharapkan oleh Nabi Ibrahim AS. Oleh sebab itu, beliau melibatkan Allah AS dalam menggapai cita-cita tersebut. Nabi Ibrahim AS juga selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT, seperti yang telah dijelaskan dalam tafsir Al-Mishbah bahwa beliau berdo’a tanpa menggunakan panggilan “Ya atau wahai” untuk mengisyaratkan kedekatan beliau kepada Allah SWT: “Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku seorang anak yang temasuk kelompok orang-orang yang shaleh. Maka kami memberinya kabar gembira bahwa dia akan dianugerahi dengan seorang anak yang amat penyantun.”

Hal tersebut juga menunjukkan bahwa untuk mendapatkan anak yang shaleh diperlukan perencanaan (planning) jauh-jauh hari sebelum anak itu lahir, bahkan sebelum tanda-tanda kehamilan diketahui. Mustahil anak shaleh didapatkan tanpa melibatkan Allah SWT dalam mendidik mereka. Salah satu caranya, yaitu dengan bermunajat kepada Allah SWT.

2. Nilai-nilai Pendidikan

       Nilai-nilai yang ditanamkan Nabi Ibrahim AS pada diri Nabi Ismail AS, secara garis besar yaitu:

a. Aqidah

Nabi Ibrahim AS merupakan contoh yang patut diteladani dalam kecintaannya kepada Allah SWT, sehingga ketika Allah SWT memerintahkan untuk menyembelih Nabi Ismail AS anak satu-satunya dengan tulus dia hendak melaksanankannya, namun Allah SWT hanya ingin menguji kecintaan Nabi Ibrahim AS kepada-Nya. Ternyata cinta Nabi Ibrahim AS kepada anaknya tidak mengalahkan cintanya kepada Allah SWT dan luluslah Nabi Ibrahim AS menghadapi ujian dari-Nya yang sangat berat itu. Hal ini menunjukkan bahwa cinta seseorang terhadap anaknya tidak boleh mengalahkan cintanya kepada Allah SWT  karena jika demikian maka orang tua tersebut telah menyekutukan Allah SWT. Kecintaan terhadap Allah SWT inilah yang selalu beliau tanamkan kepada Nabi Ismail AS sehingga Nabi Ismail AS tidak membantah sedikit pun ucapan ayahnya padahal Nabi Ismail AS waktu itu masih usia remaja. Kepatuhan Nabi Ismail AS tersebut tidak lain karena hal tersebut merupakan perintah Allah SWT, bagaimana pun bentuk, cara dan kandungan apa yang diperintahkan-Nya, maka ia sepenuhnya pasrah. Peristiwa itu adalah ujian keteguhan iman bagi Nabi Ibrahim AS dan Nabi Ismail AS, juga ukuran keikhlasan seorang hamba di hadapan Tuhannya.

Oleh karena itu, pendidikan islam dalam keluarga harus  memperhatikan pendidikan aqidah islamiyah, di mana aqidah itu merupakan inti dasar keimanan seseorang yang harus ditanamkan kepada anak sejak dini. Sebagaimana pendidikan aqidah yang ditanamkan Nabi Ibrahim AS pada diri Nabi Ismail AS.

b. Akhlaq

Pendidikan akhlaq yang terkandung dalam kisah ini menurut tafsir Al-Mishbah adalah ketinggian budi pekerti Nabi Ismail AS yang tercermin pada sikap dan ucapannya saat Nabi Ibrahim AS menyampaikan kepadanya perintah Allah SWT agar dia disembelih berdasar suatu mimpi.

Ucapan sang anak:  (ستجدني ﺇن شاء ﷲ من الصابرين)satajiduni insya Allah min ash-shabirin/engkau akan mendapatiku insya Allah termasuk para penyabar, dengan mengaitkan kesabarannya dengan kehendak Allah SWT, sambil menyebut terlebih dahulu kehendak-Nya, menunjukkan betapa tinggi akhlaq dan sopan santun sang anak kepada Allah SWT. Tidak dapat diragukan bahwa jauh sebelum peristiwa ini pastilah sang ayah telah menanamkan dalam hati dan benak anaknya tentang keesaan Allah SWT dan sifat-sifat-Nya yang indah serta bagaimana seharusnya bersikap kepada-Nya. Sikap dan ucapan sang anak yang direkam oleh ayat ini adalah buah pendidikan tersebut.

Selain akhlaq terhadap orang tua, kisah ini juga menggambarkan adanya pendidikan sosial (akhlaq terhadap sesama). Dengan disyari’atkannya ibadah kurban dalam agama islam, serta daging-daging kurban itu dibagi-bagikan kepada masyarakat terutama kepada fakir miskin merupakan bentuk kepedulian terhadap sesama.

c. Ibadah

Nilai pendidikan berikutnya yang sangat penting diajarkan kepada anak adalah ibadah karena ibadah merupakan perwujudan dari keimanan. Hal ini ditunjukkan dengan ketaatan Nabi Ibrahim AS dalam melaksanakan perintah Allah SWT untuk menyembelih Nabi Ismail AS serta melaksanakan ibadah qurban, maka hal ini merupakan pembelajaran ibadah bagi Nabi Ismail AS dan seluruh umat manusia. Oleh karena itu, orang tua harus mengenalkan dan membiasakan anak untuk beribadah terutama ibadah wajib sedini mungkin.
3. Parenting yang demokratis

       Adanya pengasuhan dengan cara yang demokratis ini ditandai dengan adanya komunikasi dialogis. Komunikasi dialogis ini dapat dipahami melalui percakapan Nabi Ibrahim AS dan Nabi Ismail AS: “Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya, (Ibrahim) berkata: "Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!" ia menjawab: "Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar".

Dari percakapan tersebut, dapat kita lihat Nabi Ibrahim AS berbicara kepada anaknya dengan ucapan, “Ya bunayya”. Disebutkan dalam tafsir Al-Maraghi, panggilan tersebut sebagai ungkapan kasih sayang. Dengan menggunakan ya’ nida’ (sapaan langsung), sungguh sebuah bahasa komunikasi interpersonal yang bisa melahirkan rasa kebanggaan tersendiri di hati orang yang diajak bicara. Kemudian, Nabi Ibrahim AS menyampaikan mimpinya kepada Nabi Ismail AS dengan cara berdialog dan berdiskusi karena pada saat itu Nabi Ismail AS telah mencapai umur remaja dianggap sudah dapat memberikan argumennya dengan baik. Jadi Nabi Ibrahim AS sangat memperhatikan kondisi perkembangan intelektual anak.

Selain itu, dipertegas dengan keterangan tafsir Al-Mishbah disebutkan Nabi Ibrahim AS tidak memaksakan kehendaknya, ia hanya menyampaikan mimpi itu kepada anaknya tetapi bila ternyata sang anak membangkang, maka itu adalah urusan ia dengan Allah SWT.  
Selanjutnya, jawaban Nabi Ismail AS yang dapat menerima perintah tersebut menunjukkan telah terealisasinya nilai-nilai yang ditanamkan Nabi Ibrahim AS. Jadi, dapat dikatakan bahwa demokratisasi dalam keluarga merupakan sebuah jalan merealisasikan nilai-nilai pendidikan.

       Sedangkan dalam mendidik anak, Nabi Ibrahim AS tak lepas dari peran istrinya, yaitu Hajar. Di mana keduanya saling bermusyawarah dan bersepakat untuk mendidik anak dan taat kepada Allah SWT menunjukkan bahwa mendidik anak bukan hanya tanggung jawab para ayah atau ibu saja, tapi keduanya. Orang tua harus memiliki sepakat dalam mendidik anaknya karena apabila kedua belah pihak merasa kurang bertanggung jawab maka proses pendidikan anak akan terasa timpang dan jauh dari berhasil. 

C. Pembahasan Temuan Penelitian

       Berikut ini akan dijabarkan konsep parenting dalam surat Ash-Shaaffat ayat 100-107 berdasarkan temuan penelitian di atas:
1. Waktu Dimulainya Parenting
       Pada bagian ini akan dijabarkan mengenai kapan dimulainya peran parenting orang tua terhadap anak. Hal ini perlu dijelaskan karena masih banyak yang belum memahami secara keseluruhan tentang hal tersebut. 

       Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa ketika Nabi Ibrahim AS berdo’a supaya dikaruniai anak yang shaleh merupakan isyarat bahwa orang tua hendaknya memiliki perencanaan yang matang sebelum mereka berkeluarga yaitu sejak memilih pasangan dimana perencanaan tersebut guna mempersiapkan masa depan anak nantinya. Perencanaan tersebut meliputi pemenuhan kebutuhan anak baik jasmani misalnya mencari nafkah dan rohani anak yaitu pendidikan dan kasih sayang. Sebuah keluarga untuk dapat melahirkan anak-anak yang shaleh tidaklah diperoleh dengan cara yang instan tetapi dengan proses yang panjang. Banyak orang tua memasukkan anaknya kedalam sekolah-sekolah islam namun tidak mendidiknya dari rumah sejak dini bahkan meremahkan proses awal ini.

       Contohnya, banyaknya perzinahan atau pernikahan yang dilakukan di usia muda yang mana para calon orang tua tersebut belum memahami dengan baik tujuan pernikahan dalam islam yaitu semata-mata manifestasi dari rasa patuh dan tawadhu’ kepada Allah, mengharap ridha-Nya, cinta dan kasih sayang-Nya, bukan karena pelampiasan hawa nafsu hewani yang bersifat biologis semata. Akibat dari tidak memahami tujuan tersebut, anak yang lahir dari hasil zina biasanya digugurkan kandungannya atau jika anak itu lahir maka dibiarkan begitu saja tanpa ada yang memelihara dan mendidiknya. Selain itu karena pernikahan dilakukan pada usia muda yang masih labil, akhirnya banyak timbul kasus perceraian yang akan berakibat buruk pula pada anak. 

       Dari niat yang salah juga mengakibatkan seseorang ketika memilih pasangan hanya memprioritaskan fisik atau hartanya saja tanpa melihat apakah agamanya baik atau tidak. Harta atau pekerjaan, memang hal yang penting karena seorang suami berkewajiban memberikan nafkah bagi istri dan anak-anaknya. Selama ini banyak perselisihan rumah tangga dikarenakan masalah ekonomi yang akhirnya suami mencari nafkah dengan cara yang dilarang oleh agama sehingga rizki yang diberikan tidak halal. Jika rizki yang haram tersebut masuk ke dalam tubuh anak apalagi ketika masih dalam kandungan, maka akan sangat berpotensi buruk bagi perkembangan anak. Oleh karena itu, di samping melihat fisik dan hartanya, islam memerintahkan untuk memilih pasangan berdasarkan agamanya karena agama merupakan benteng perbuatan manusia yang dapat mencegah hal tersebut. 

Selain itu, sekarang banyak kaum muslim yang menikahi non muslim dan menganggap itu sebagai hal yang biasa. Walau pun banyak yang mengaku bahwa menikah berbeda agama tidak ada masalah, tentu persentasenya kecil sekali. Dari hati yang paling dalam, tentu ada ganjalan-ganjalan yang timbul seperti bingung menentukan agama yang kelak dipeluk anak-anak, adab beribadah nya, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, agama melarang pernikahan tidak seaqidah. Dalam sebuah hadits ditegaskan bahwa pengaruh pendidikan orang tua sampai pada aqidah anak-anaknya.

Selanjutnya, pendidikan anak juga dilakukan ketika masih dalam kandungan. Seorang ibu hamil hendaknya menjaga kesehatannya baik jasmani maupun rohani. Menjaga kesehatan jasmani misalnya dengan makan makanan yang bergizi. Menjaga kesehatan rohani dengan menjauhi penyakit-penyakit hati seperti dengki, dendam dan iri hati. Selain itu juga harus memperbanyak ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah seperti memperbanyak membaca Al-Qur’an. Jika peneliti modern telah mengungkapkan bahwa memperdengarkan musik klasik dapat mempengaruhi janin karena janin sudah dapat mendengar sejak di dalam kandungan, maka sebagai seorang muslim alangkah lebih mulianya jika musik klasik tersebut diganti dengan lantunan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Di zaman yang canggih ini, para ibu dapat memanfaatkan gadgetnya untuk memperdengarkan murottal, lagu-lagu islami dan sebagainya.
Melihat permasalahan-permasalahan di atas, orang tua seharusnya sadar bahwa jika ingin memiliki anak yang shaleh tidak semudah membalikkan telapak tangan, semuanya butuh proses yang diawali dengan pendidikan sebelum anak lahir. Orang tua harus selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT dalam setiap usaha mendidik anak. Allah SWT harus selalu kita libatkan dalam kegiatan positif tersebut. Mendekatkan diri kepada Allah SWT salah satunya yaitu dengan do’a seperti do’a yang dipanjatkan Nabi Ibrahim AS pada surat Ash-Shaaffat ayat 100. Selain do’a, calon orang tua harus mempunyai planning yang matang karena akan memikul tanggung jawab yang besar yaitu anak. Jika salah langkah maka akibatnya akan fatal bagi masa depan anak.

2. Nilai-nilai Pendidikan

       Dalam mendidik dan mengasuh anak orang tua memiliki kewajiban menanamkan nilai-nilai pokok ajaran islam mulai dari sebelum anak lahir hingga dewasa karena anak memiliki fitrah untuk beragama sehingga orang tua harus mengembangkan fitrah tersebut dengan menanamkan nilai-nilai ajaran islam itu. Sebagaimana yang ditanamkan Nabi Ibrahim AS pada diri Nabi Ismail AS. Nilai-nilai ini merupakan nilai dasar dari semua ajaran islam. Namun pada kenyataannya apalagi untuk mengajarkan kepada anak sedangkan orang tua sendiri tidak terlalu memahami ajaran islam. Setidaknya jika tidak mampu mengajarkan langsung kepada anak maka hendaknya anak juga diprioritaskan untuk mendapatkan ilmu agama yang memadai seperti menyekolahkan ke tempat pendidikan Al-Qur’an, madrasah-madrasah, pondok pesantren dan sebagainya. Ini sebagai bentuk kepedulian orang tua terhadap agama dan si anak itu sendiri.

       Berikut akan dijabarkan secara lebih luas mengenai nilai-nilai pokok ajaran islam tersebut:

a. Aqidah

Keyakinan atau keimanan adalah solusi segala permasalahan. Siapa yang ingin memperoleh kebahagiaan untuk dirinya dan untuk menyelamatkan ummat manusia hendaklah ia mulai dari keimanan. Siapa yang menginginkan kehidupan dan amalnya baik di dunia, maka hendaklah yang dikukuhkan keimanannya, karena amal shaleh itu adalah buah dari keimanan. Oleh karena itu, pendidikan islam dalam keluarga harus memperhatikan pendidikan aqidah islamiyah, di mana aqidah itu merupakan inti dasar keimanan seseorang yang harus ditanamkan kepada anak sejak dini. 

Namun sangat disayangkan bahwa orang tua semakin ke sini banyak yang mengesampingkan pentingnya pendidikan aqidah. Buktinya riilnya adalah orang tua berlomba-lomba memasukkan anaknya ke bimbingan belajar sampai sore, les ini dan itu tetapi anak tidak dimasukkan ke dalam madrasah atau pesantren. Ketika usai shalat maghrib anak-anak juga tidak dibimbing untuk membaca dan belajar Al-Qur’an tetapi dibiarkan asyik bermain atau membaca gadgetnya. Hal ini merupakan bukti nyata bahwa pendidikan aqidah tidak menjadi prioritas utama. Pendidikan aqidah bukan sekedar memberi pengetahuan bahwa Allah SWT itu Tuhan kita tetapi lebih kepada nilai-nilainya. Jika anak tidak dididik aqidahnya dengan kuat sejak kecil maka ketika dewasa ia akan mudah terjerumus pada hal-hal yang dilarang agama seperti tawuran, narkoba dan sebagainya. Apalagi dengan perkembangan teknologi yang tanpa batas, anak-anak harus dibentengi dengan aqidah yang kuat.
Memang tidak setiap orang tua yang menanamkan aqidah dengan baik maka anaknya akan baik pula dan yang tidak menanamkannya maka anaknya akan buruk aqidahnya. Sebagai contoh adalah Nabi Ibrahim AS. Meskipun ayahnya yang bernama Azar bin Nahur adalah seorang penyambah berhala namun Nabi Ibrahim AS memiliki aqidah yang kuat dan tinggi kepada Allah SWT dan tidak terpengaruh oleh ayahnya padahal ayahnya selalu ingin memerintahkan Nabi Ibrahim AS untuk menjual berhalanya. Contoh lain adalah Nabi Nuh AS. Meskipun Nabi Nuh AS adalah seorang Nabi akan tetapi anaknya adalah seorang yang durhaka karena tidak mau mengikuti ajakan ayahnya. Semua peristiwa tersebut terjadi karena sudah kehendak dari Allah SWT akan tetapi idealnya adalah orang tua yang selalu berusaha menanamkan aqidah maka anak akan memiliki aqidah yang baik pula, ada pun hasilnya kita serahkan kepada-Nya. Orang tua yang sudah berusaha saja belum tentu berhasil apalagi yang tidak sama sekali. Oleh karena itu, orang tua hendaknya meneladani Nabi Ibrahim AS.
Nabi Ibrahim AS telah memberikan contoh kepada para orang tua bagaimana cara menanamkan aqidah dalam diri anak yaitu dengan mengajarkan rasa cinta kepada Allah SWT. Nabi Ibrahim AS sampai rela menyembelih Nabi Ismail AS anak yang sangat ia cintai dan sayangi demi melaksanakan perintah Allah SWT sehingga Nabi Ismail AS patuh kepada ayahnya dan rela disembelih. 

Berbeda dengan orang tua zaman sekarang yang justru mengorbankan perintah Allah SWT demi kepentingan anak. Misalnya mencari rizki yang haram demi memenuhi kebutuhan anak. Agar anaknya diterima di sekolah favoritnya orang tua rela membeli bangku. Karena kesibukan mengasuh anak orang tua lupa shalat. Dan masih banyak lagi contoh yang lainnya.

Orang tua memang wajib memberikan kasih sayang dan cinta kepada anaknya akan tetapi tidak boleh sampai melebihi cinta kepada Allah SWT. Dengan begitu anak juga akan terdidik untuk mencintai Allah SWT.

Ada pun upaya-upaya orang tua untuk membimbing anak pada aqidah yang benar antara lain: mengajarkan kalimat tauhid, menanamkan rasa cinta kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, mengajarkan Al-Qur’anul karim, menanamkan rasa muraqabatullah (merasa selalu dipantau oleh Allah), dan memperkenalkan nikmat-nikmat Allah SWT.

b. Akhlaq

Akhlaq merupakan salah satu nilai pokok ajaran islam yang sangat penting untuk ditanamkan pada diri seseorang dalam rangka menjadi insan kamil. Oleh karenanya pendidikan akhlaq harus dibekalkan kepada anak sedini mungkin seperti halnya masalah aqidah dan ibadah karena ketiganya tidak boleh terpisahkan dalam jiwa seorang muslim. 

Begitu pentingnya pendidikan akhlaq, sampai-sampai Rasul diutus oleh Allah SWT untuk menyempurnakan akhlaq. Karena dari akhlaq lah akan terbentuk budaya dan peradaban. Sebagaimana Allah SWT telah mengabulkan do’a Nabi Ibrahim AS ketika ia meminta kepada Allah SWT agar dikaruniai keturunan yang sholeh maka Allah SWT menjawab seperti dalam penafsiran tafsir Al-Mishbah. Bahwasannya Allah SWT memberikan seorang anak kepada Nabi Ibrahim AS dengan menggunakan kata al-halim yang ditafsiri sebagai pribadi yang santun, lembut, dan penyabar. Ini merupakan buah dari doa yang begitu menakjubkan. Allah sangat memprioritaskan keterangan tentang akhlaq si anak yang merupakan keturunan Nabi Ibrahim AS yakni Nabi ismail AS. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa tujuan dalam memperoleh keturunan adalah keshalehan yang tercermin pada akhlaq mulia.  

Maka dari itu, orang tua sudah seharusnya memberikan pendidikan akhlak pada anak dengan melatih dan membiasakan anak-anaknya berperilaku terpuji sejak dini. Membiasakan anak dengan akhlaq mulia bertujuan agar ia tumbuh dewasa dengan menyandang bekal akhlaq yang terpuji dan sifat-sifat yang baik. 
Namun pada kenyataannya hal tersebut tidak mudah dilakukan oleh orang tua, apalagi di era modern ini dengan arus informasi yang tanpa batas menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua dalam membentuk akhlaqul karimah. Termasuk dari sisi pribadi orang tua itu sendiri yang semakin jarang bisa menampilkan teladan baik bagi anak-anaknya, baik dari cara berbicara, berpakaian, perilaku, kebiasaan, mau pun pola pikir. Bahkan ironinya lagi tidak jarang buruknya akhlaq anak justru berawal dari perilaku orang tuanya sendiri atau orang di sekitar anak.

Misalnya saja pengaruh tayangan televisi. Televisi seringkali menimbulkan kecemasan bagi orang tua yang anaknya masih berusia dini. Cemas jika anak meniru kata-kata yang tidak baik dalam adegan di film, cemas jika anak menjadi agresif karena terpengaruh adegan kekerasan di televisi. Ironisnya kebanyakan orang tua tidak menyadari dampak kebebasan media yang kurang baik terhadap anak-anak dengan membiarkannya menonton apa pun yang diinginkan anak  bahkan banyak orang tua yang menjadi lalai akan tanggung jawabnya hanya karena terlalu asyik nonton televisi.

Pada usia remaja media sosial lebih berpengaruh besar terhadap akhlaq anak. Melalui media sosial remaja kerap mencurahkan isi hatinya dan mengomentari orang lain dengan kata-kata yang tidak pantas. Media sosial seharusnya menjadi ladang meningkatkan kepedulian sosial namun kenyataannya seringkali mengakibatkan kebekuan sosial. Anak menjadi acuh terhadap sesamanya, kurang berempati terhadap kesulitan orang lain. Jangankan anak-anak, orang tuanya pun melakukan hal yang demikian. 
Pada awalnya, anak memang meniru dari orang-orang terdekatnya seperti orang tua atau pun pengasuh. Setelah lingkungannya semakin luas dan usianya bertambah, model peniruannya juga semakin berkembang seperti teman dan guru bahkan dunia maya. Inilah yang harus diwaspadai oleh orang tua sejak awal. Bila kondisi di sekeliling anak baik maka berpotensi baik pula perkembangan akhlak anak dan juga sebaliknya.

Dari semua penjabaran di atas, orang tua bisa melakukan upaya-upaya terhadap dirinya terlebih dahulu, antara lain:

1) Introspeksi diri

Orang tua juga hendaknya mawas diri mengenai pribadinya sendiri. Apakah sudah berakhlaq baik dan pantas menjadi contoh untuk anaknya.

2) Perbaikan akhlaq 

Setelah orang tua bermuhasabah, maka tentunya yang harus dilakukan adalah memperbaiki diri apabila sekiranya masih belum memiliki akhlaq terpuji yang patut ditiru oleh anak.

3) Menjadi teladan
Dengan menjadi personal yang baik maka dengan sendirinya hal itu bisa menjadi contoh atau suri teladan bagi anak-anaknya. Karena anak adalah peniru ulung, jika yang ditirunya baik maka tanpa adanya suruhan apalagi paksaan ia akan serta merta mengikuti yang baik pula.


Selanjutnya upaya yang dapat dilakukan orang tua terhadap anak antara lain sebagai berikut:

1) Penanaman agama

Ini merupakan dasar dan tombak utama dari semua upaya. Dengan pendidikan agama lah anak dapat mengerti mana yang boleh dan tidak oleh Tuhannya. Termasuk yang berkaitan dengan akhlaq. Dan apabila semua kebaikan tanpa didasari agama maka sama saja dengan debu yang hilang ditiup angin.

2) Keteladanan

Sebagaimana dijelaskan di atas, anak perlu contoh supaya tahu bagaimana caranya makan dan minum yang benar, berkata yang santun, bersikap lembut dan sebagainya tanpa harus merasa terintimidasi.

3) Pembiasaan

Tanpa adanya pembiasaan semua pengetahuan baik dari pendidikan mau pun teladan tidak akan pernah terlihat dan berbuah. Semua pengetahuan anak mengenai konsep akhlaq mahmudah yang didapatnya akan mudah hilang jika tidak dibiasakan. Dengan membiasakan maka akan menjadi ciri yang melekat pada diri anak.

4) Pengawasan

Demokratis bukan berarti membiarkan anak bertindak semaunya sendiri dalam berperilaku dan bertindak. Orang tua juga jangan sampai lengah membimbing anaknya. Maka dari itu pengawasan menjadi urgen dilakukan demi menjaga apa yang sudah menjadi kebiasaan, dalam hal ini kebiasaan baik.

5) Evaluasi

Perkembangan akhlaq anak tidak bisa dikendalikan sepenuhnya. Apabila terjadi hal-hal yang bertolak belakang dengan apa yang semestinya segeralah mengulas bersama. Dengan catatan harus berprinsip pada komunikasi demokratis.

c. Ibadah 
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56)
       Ayat dia atas menjelaskan bahwa tujuan manusia diciptakan oleh Allah SWT tidak lain adalah untuk menyembah-Nya. Oleh karena itu, ibadah merupakan sesuatu hal yang sangat penting yang harus dilaksanakan oleh setiap manusia sebagai bentuk penghambaannya terhadap Allah SWT sehingga mencapai keridhoan-Nya.

       Ibadah ada dua bentuk yaitu mahdhah (khusus) dan ghoiru mahdhah (umum). Kedua bentuk ibadah tersebut hakikatnya sama jika tujuannya hanya kepada Allah SWT maka akan bernilai ibadah. Dan sebaliknya bila dilakukan tanpa niat kepada Allah SWT maka tidak ada arti apa-apa. Maka hal ini sangat berkaitan dengan keimanan yang mana keimanan tersebut diperoleh dari pendidikan aqidah sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

       Kaitannya dengan parenting berarti orang tua memiliki kewajiban untuk membimbing anak-anaknya supaya beribadah kepada Allah SWT sebagai kelanjutan dari pendidikan aqidah. Salah satu contohnya adalah ibadah shalat yang merupakan ibadah utama dan sebagai tiang agama. Anak-anak biasanya sulit untuk melaksanakan sholat 5 waktu dengan alasan sibuk mengerjakan tugas, asyik menonton televisi, bermain dan sebagainya. Yang kesemuanya merupakan tantangan besar bagi orang tua dalam mendidik anaknya. 

       Cara orang tua mengajarkan anak untuk beribadah hendaknya memulainya dengan memberi contoh dan kemudian membiasakannya terhadap anak seperti halnya dalam mengajarkan aqidah dan akhlaq. Dalam mengajarkan ibadah bentuk apa pun tidak hanya tata caranya saja tetapi juga penting mengajarkan arti atau pun esensi dari ibadah itu sendiri. Misalnya ibadah zakat. Anak perlu diberi pengertian akan makna zakat bagi dirinya dan orang lain. Sama juga halnya tentang ibadah qurban yang berasal dari syariat Nabi Ibrahim AS. Orang tua harus pandai-pandai menjelaskan alasan dari adanya syariat qurban itu dan apa manfaatnya bagi kehidupan manusia.

       Yang perlu menjadi catatan penting bagi orang tua ialah hendaknya dalam mengajarkan mengenai tata cara mau pun esensi ibadah haruslah bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan pemahaman anak yang biasanya diukur dari usianya. Orang tua tidak seyogyanya mngajarkan suatu bentuk ibadah secara serta merta tanpa mempertimbangkan kemampuan anak dalam menangkap materi ibadah yang di ajarkan.

3. Parenting yang Demokratis

       Seperti yang dijelaskan pada tinjauan pustaka bahwa bentuk-bentuk parenting yang diterapkan orang tua ada yang otoriter, demokratis maupun permisif. Namun Berdasarkan hasil penelitian para ahli, parenting yang berdampak paling positif bagi anak adalah demokratis karena anak diberi kebebasan untuk memilih dan berpendapat namun tetap diberi batasan pada hal-hal tertentu. Anak juga diajak berbicara dan berdiskusi. Jadi, aspek komunikasi dalam pola asuh adalah hal yang sangat penting.
       Menerapkan pola asuh demokratis ini harus dimulai dari komunikasi yang baik antara kedua orang tua.  Mendidik anak bukan hanya tanggung jawab ayah atau ibu saja, tapi kedua-duanya. Orang tua harus memiliki sepakat dalam mendidik anaknya, sehingga anak dapat dengan mudah menangkap rasa yang menyenangkan dan tidak menyenangkan bagi dirinya. Misalnya, seorang ibu melarang anaknya menonton televisi  namun pada saat yang bersamaan ayah membela sang anak dengan dalih tidak mengapa menonton televisi  terus agar anak tidak stress. Jika hal ini terjadi, anak akan menilai ibunya jahat dan ayahnya baik. Akibatnya, setiap kali ibunya memberi perintah, ia akan mulai melawan dengan berlindung di balik pembelaan ayahnya.
       Oleh karena itu, orang tua harus seirama dalam mendidik anak. Di hadapan anak  jangan sampai berbeda pendapat untuk hal-hal yang berhubungan langsung dengan persoalan mendidik anak. Mendidik anak terutama menjadi tanggung jawab orang tua, yaitu ayah dan ibu. Bila kedua belah pihak merasa kurang bertanggung jawab maka proses pendidikan anak akan terasa timpang dan jauh dari berhasil. Celakanya apabila orang tua sudah mulai merasakan dampak perlawanan dari anaknya, yang sering terjadi malah saling menyalahkan satu sama lain.
       Apalagi sekarang banyak orang tua yang terlalu sibuk bekerja sehingga mereka saling melemparkan tanggung jawab satu sama lain. Seringkali orang beranggapan bahwa yang berkewajiban mengasuh anak hanyalah ibu. Buktinya di dalam Al-Qur’an juga banyak kisah ayah dan anak seperti kisah Nabi Ibrahim AS dan Nabi Ismail AS. Memang kontribusi ibu terhadap perkembangan anak amat kuat sehingga amat dominan peranan ibu untuk menumbuhkan anak yang berkepribadian kuat, terbuka, dan cerdas. Akan tetapi peran ayah juga tak kalah penting selain mencari nafkah ayah juga harus tampil sebagai sosok pemimpin sekaligus perencana pendidikan anak. Rancangan ini kemudian didiskusikan dengan istri untuk diterapkan sehari-hari.
       Tanggung jawab tersebut juga tetap berlaku meskipun orang tua bercerai. Ayah dan ibu harus saling berkomunikasi untuk pendidikan anak. Tidak boleh ada kontradiksi antara ayah dan ibu dalam menetapkan aturan untuk anak. Tetap harus ada kerja sama yang baik antara keduanya karena bagaimana pun anak membutuhkan kasih sayang dari kedua orang tuanya.
       Sebagaimana Nabi Ibrahim AS dan Hajar yang merupakan contoh kerja sama orang tua yang baik. Nabi Ibrahim AS mendiskusikan mimpinya kepada istrinya terlebih dahulu sebelum disampaikan kepada Nabi Ismail AS dan keduanya memiliki kesepakatan yang sama dalam menjalankan perintah Allah. Demikian seharusnya orang tua dapat meneladani Nabi Ibrahim AS dan Hajar dalam mendidik anak. Selanjutnya, setelah kedua orang tua sudah dapat menjaga komunikasi satu sama lain, barulah orang tua menerapkannya kepada anak. Dimulai dari anak sejak dalam kandungan, biasakan lah untuk di ajak bicara meski pun tentunya sang jabang bayi belum bisa mendengarkannya. Tetapi hal ini termasuk urgen dalam rangka membangun ikatan dengan anak.

       Sampai setelah anak berada pada usia balita dan sekolah pertamanya, tetaplah membiasakan berkomunikasi dengan anak mengenai hal-hal kecil disekeliling anak. Misalnya menanyakan kegiatan bermainnya, siapa temannya, apa saja yang ia lakukan di sekolah, dari hal-hal yang menyenangkan sampai yang membuat anak tidak nyaman, orang tua harus tahu dan memahami hal tersebut dengan cara komunikasi. Karena komunikasi adalah satu-satunya cara yang terbaik dalam mendidik.

       Dalam komunikasi yang baik tentu orang tua dapat memberikan masukan, saran, kritik terhadap anak melalui kegiatan diskusi baik secara langsung mau pun tidak langsung. Melalui komunikasi orang tua dapat menanamkan nilai-nilai agama dan moral, mengenal tindakan yang baik dan buruk sebelum anak mengembangkan interaksi sosial di luar lingkungan keluarganya.

       Namun para orang tua yang semakin disibukkan dengan tuntutan zaman yang semakin keras sehingga intensitas komunikasi sangat berkurang dan tak sedikit orang tua pun lengah dalam melakukan pengawasan terhadap anakk-anaknya. Dengan intensitas dan kualitas komunikasi serta kontrol yang kurang dari orang tuanya akhirnya anak terutama remaja lebih memilih mencari kenyamanan di luar rumah sehingga akan sangat mudah terdampak buruk lingkungan pergaulannya.

       Dengan kesibukkan orang tua juga tak sedikit yang menitipkan anaknya pada pengasuh. Memang tidak ada salahnya jika orang tua dibantu seorang pengasuh dalam merawat anak akan tetapi yang sering terjadi adalah anak sepenuhnya dirawat oleh pengasuh sehingga anak lebih dekat dengan pengasuhnya dibanding ibunya sendiri. Hal ini memang sangat miris dan seharusnya menjadi koreksi para orang tua.
       Selain itu, orang tua biasanya menerapkan pola asuh warisan dari orang tuanya dulu. Misalnya pada zaman dahulu seseorang dididik orang tuanya dengan cara yang keras atau disiplin. Atau seorang ayah zaman dahulu mempunyai kesan yang kaku ketika berkomunikasi dengan anak demi menjaga kewibawaannya yang kemudian pola asuh orang tuannya tersebut juga ia terapkan kepada anaknya tanpa melihat kondisi apakah masih relevan dengan zaman sekarang bahkan masih banyak orang tua yang menggunakan kekerasan dalam mengasuh dan mendidik anak. Hal ini dibuktikan makin banyaknya kasus kekerasan pada anak yang dilakukan oleh orang tuanya sendiri. Bentuk-bentuk kekerasan biasanya dimulai dari mendikte, memaksakan kehendaknya pada anak, kata-kata kasar yang mengandung perintah, ancaman dan ejekan sampai pada kekerasan fisik.
       Perlu diingat bahwa jika orang tua bersikap emosional seperti marah atau mencela berarti orang tua mendorongnya untuk menyembunyikan banyak hal darinya dan tidak berterus terang terkait apa yang anak alami di luar rumah. Anak-anak yang jarang berbincang-bincang dengan orang tuanya akan tumbuh dewasa dengan kepercayaan diri lebih kecil jika dibandingkan dengan anak yang biasa diajak berdialog oleh orang tuanya. Sebaliknya ada orang tua yang terlalu memanjakan dan berlebihan dalam melindungi anak (over protective) sehingga anak menjadi tidak mandiri.

       Oleh karena itu, orang tua hendaknya selalu menanamkan nilai-nilai demokratis (terbuka) pada setiap anggota keluarga dengan cara berdialog, berdiskusi dan bermusyawarah. Orang tua harus punya seni dalam berkomunikasi dengan anak seperti memahami kondisi dan usia anak saat diajak berbicara. Orang tua juga harus membangun image (citra) yang baik di hadapan anak-anak dengan selalu menyelaraskan antara perkataan dan perbuatan untuk membangun kepercayaan anak terhadap orang tua sehingga pesan yang diberikan akan sampai pada hati anak dan tercapai tujuan pendidikan. Sebagaimana komunikasi dialogis antara Nabi Ibrahim AS dengan Nabi Ismail AS yang tertulis dalam surat Ash-Shaaffat ayat 102.
       Di mana dalam ayat tersebut Nabi Ibrahim AS dan putranya Nabi Ismail AS terlibat dalam suatu diskusi yang mengagumkan. Bukan substansi dari diskusi mereka yang menjadi perhatian kita. Melainkan approach (pendekatan) yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim AS dalam meyakinkan anaknya terhadap suatu permasalahan yaitu mimpi yang merupakan perintah Allah SWT. Kisah tersebut mengajarkan kepada kita bahwa metode dialogis dalam mengajarkan anak sangat didukung oleh ajaran islam. Dalam surat Ali Imran ayat 159 juga ditegaskan:

((((((( (((((((( ((((( (((( ((((( (((((( ( (((((( ((((( ((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( (((( (((((((( ( (((((((( (((((((( (((((((((((((( (((((( ((((((((((((( ((( (((((((( ( ((((((( (((((((( (((((((((( ((((( (((( ( (((( (((( (((((( (((((((((((((((((( (((((   


“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”

       Dialog santun yang berlangsung dengan anak-anak akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan kreatifitas intelektual mereka. Antara lain, melatih dan membiasakan mereka untuk berdialog, berdiskusi, belajar menata dan mensistematiskan pola pikir serta mempertajam daya tangkap sehingga mereka bisa memahami dengan baik semua pikiran-pikiran yang ada. Selain itu, bisa memberikan kesempatan kepada mereka untuk belajar mengungkapkan gagasan dan isi hati, sehingga mereka terus berusaha untuk menemukan hakikat dan jati dirinya. Lebih penting dari itu semua bahwa potensi kreativitas anak-anak akan mengalami perkembangan yang pesat. Mereka juga perlu dilibatkan dalam berbagai dialog yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka, terutama dalam masalah-masalah yang terkait dengan mereka sendiri.
       Jadi, keberhasilan orang tua dalam mengembangkan nilai-nilai moral bukan disebabkan karena otoritasnya tetapi lebih bagaimana mengkomunikasikan nilai-nilai tersebut yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan intelektualnya. 
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